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RINGKASAN 
 

AYU WIDIYANINGSIH. Analisis Supply Response Padi Akibat Perubahan 

Harga Produk Dan Upah Tenaga Kerja Di Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing 

oleh M.YAMIN HASAN dan DESSY ADRIANI). 
 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

respon produksi dan respon penawaran beras di Provinsi Sumatera Selatan dan 

menganalisis supply response beras terhadap perubahan upah tenaga kerja dan 

harga beras di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilakukan di 

Provinsi Sumatera Selatan. Tipologi lahan sawah pada penelitian ini adalah lahan 

sawah irigasi teknis, lahan sawah pasang surut dan lahan sawah rawa lebak yang 

masing-masing tipologi lahan tersebut secara berurut diwakili oleh Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur (OKUT), Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Kegiatan pengambilan data akan dilakukan pada bulan Juni 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode historis. Berdasarkan hasil estimasi 

didapatkan hasil bahwa Harga padi berpengaruh nyata terhadap respon areal pada 

tiga tipologi lahan. Pada respon penawaran areal terhadap harga diketahui bahwa 

pada lahan irigasi teknis, pasang surut dan rawa lebak bersifat inelastis.Pada 

respon produksi terhadap harga padi pada lahan irigasi teknis, pasang surut dan 

rawa lebak bersifat inelastis . Pada respon produksi irigasi teknis, pasang surut 

dan rawa lebak bersifat elastis Pada elastisitas penawaran padi jangka panjang 

untuk respon produksi terhadap harga padi bersifat elastis dan untuk elastisitas 

penawaran produksi terhadap areal diketahui pada lahan irigasi teknis, pasang 

surut dan rawa lebak bersifat elastis. Pada elastisitas penawaran upah tenaga kerja 

jangka panjang untuk elastisitas penawaran produksi terhadap areal pada lahan 

irigasi teknis, pasang surut dan rawa lebak bersifat elastis.. 

 
 
 
 
 
 

Kata kunci : Penawaran Padi, Produksi Padi, Luas Areal, Harga Padi, Upah 

Tenaga Kerja 



 

SUMMARY 
 

 

AYU WIDIYANINGSIH. Supply Response Analysis of  Rice Due to Changes in 

Product Prices and Labor Wages on Three Land Typologies in South Sumatra 

Province. (Guided by M. YAMIN HASAN and DESSY ADRIANI). 
 

The purpose of this study were to (1) analyze the factors that influence the 

production response and  supply response of paddy  in South Sumatra Province 

and to changes in labor wages and paddy prices in South Sumatra Province. This 

research was conducted in South Sumatra. The typology of paddy land area in this 

study are technical irrigated rice area, tidal rice area and swampy wetland area. 

Each of which is typologically represented by Ogan Komering Ulu Timur 

(OKUT), Banyuasin and Ogan Komering Ilir. Data collection activities was 

carried out in June 2018. Based on the estimation results, it was found that the 

price of rice had a significant effect on the response area in the three land 

typologies. In response to the area's offer to prices it is known that in technical 

irrigation land, tides and swamp swamps are inelastic. The production response of 

techinal irrigation,tidal and swamply wetlandarea are inelastic. In the production 

response to the area it is known that technical irrigation, tides and swamp swamps 

are elastic. In the elasticity of long-term rice supply for the response of production 

to the price of rice is elastic and for the elasticity of the supply of production to 

the known area in the technical irrigation land, tides and swamp swamps are 

elastic. In the elasticity of long-term labor wage supply for the elasticity of 

production supply for areas in technical irrigation land, tides and swamp swamps 

are elastic. 
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“Analysis Supply Response of rice Due to Changes in Product Prices and Labor 

Wages on Three Land Typologies in South Sumatra Province.” 

 

 

Ayu Widiyaningsih1, M. Yamin Hasan2, Dessy Adriani3 

ProgramStudiAgribisnis, FakultasPertanian, UniversitasSriwijaya 

Jalan Palembang – Prabumulih Km.32, IndralayaOganIlir 30662 

 

ABSTRACT 

 

The objectives of this research are (1) analyze the factors influence the 

production response and response of paddy supply in South Sumatra Province. (2) 

analyze the supply response of paddy to changes in labor wages and paddy prices 

in South Sumatra Province. In the research on Analysis of supply response paddy 

is performed intechnical irrigated rice fields, tidal rice fields and swampy wetland 

fields, each of which is typologically represented by Ogan Komering Ulu Timur 

(OKUT), Banyuasin and Ogan Komering Ilir. This research was implemented by 

june 2018 until finished. Data collected consisted of secondary data.This study 

uses historical methods. As for the conclusions in this study are the price of rice 

had a significant effect on the response area in the three land typologies. In 

response to the area's offer to prices it is known that in technical irrigation land, 

tides and swamp swamps are inelastic. In the production response to the price of 

rice in technical irrigation land, tides and swamp swamps are inelastic. In the 

production response to the area it is known that technical irrigation, tides and 

swamp swamps are elastic. In the elasticity of long-term rice supply for the 

response of production to the price of rice is elastic and for the elasticity of the 

supply of production to the known area in the technical irrigation land, tides and 

swamp swamps are elastic.In the elasticity of long-term labor wage supply for the 

elasticity of production supply for areas in technical irrigation land, tides and 

swamp swamps are elastic. 

 

 

Keywords: Rice Offer, Rice Production, Area Size, Rice Price, Labor Wages land. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1.   Latar Belakang 

     Tanaman pangan mempunyai posisi yang sangat penting dalam 

pembangunan pertanian sebagai penghasil makanan pokok yang tidak dapat 

disubtitusi secara sempurna oleh sektor ekonomi lainnya. Sedangkan, ketahanan 

pangan merupakan syarat utama agar tercapainya ketahanan ekonomi maupun 

politik. Indonesia merupakan salah satu anggota dari Organisasi Perdagangan 

dunia (World Trade Organization atau yang sering di singkat WTO). Dapat 

diartikan bahwa pihak pemerintah harus lebih memperhatikan produksi pangan di 

dalam negeri untuk menjamin ketahanan pangan. Tetapi pada hal impor, 

Indonesia tidak boleh menghambat impor pangan dari luar  (Tambunan, 2011).   

   Undang-undang No. 7 tahun 1996 tentang pangan menyatakan bahwa 

pemerintah bersama masyarakat berkewajiban mewujudkan ketahanan pangan. 

Meskipun pemerintah telah memberikan upaya berupa diversifikasi pangan tetapi 

sampai saat ini masih belum dapat mengubah preferensi penduduk terhadap bahan 

pangan padi. Oleh karena itu, ketersediaan padi harus selalu terjaga, 

berkelanjutan, dan harus lebih ditingkatkan (Sunani, 2009).  

 Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) tahun 2001 mendata luas 

pertanian indonesia sekitar 11,6 juta hektar, sedangkan jumlah populasi aktif di 

sektor ekonomi 50 juta jiwa dari total populasi 201,9 juta. Artinya, seorang petani 

di indonesia hanya memanen rata-rata 0,232 hektar lahan atau sekitar 500 meter 

persegi per kapita. Bagi bangsa indonesia, pangan diidentikkan dengan beras. 

Dalam pembangunan pertanian, beras merupakan komoditi yang sangat strategis. 

Selain lebih dari 990 persen penduduk indonesia menjadikan beras sebagai 

makanan pokoknya, beras juga menjadi industri yang strategis bagi perekonomian 

nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (2007),  sumbangan beras terhadap 

output nasional untuk sektor pertanian mencapai lebih dari 28 persen (Firdaus 

dkk. 2008).  
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Tabel 1.1. Luas Panen Padi Menurut Provinsi Tahun 2013-2017 

Provinsi 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Aceh 419.183 376.137 461.060 429.486 501.843 

Sumut 742.968 717.318 781.769 885.567 996.180 

Sumbar 487.820 503.198 507.545 491.876 528.792 

Riau 118.518 106.037 107.546 99.430 95.176 

Jambi 153.243 145.990 122.214 165.207 172.010 

Sumsel 800.036 810.900 872.737 1.014.351 983.168 

Bengkulu 147.680 147.572 128.833 148.277 160.329 

Lampung 638.090 648.731 707.266 796.768 851.685 

Kep.Babel 10.232 9.943 11.848 15.530 13.552 

Kep.Riau 379 385 263 186 213 

DKI Jakarta 1.744 1.400 1.137 1.002 923 

Jawa Barat 2.029.891 1.979.799 1.857.612 2.073.203 2.122.781 

Jawa Tengah 1.845.447 1.800.908 1.875.793 1.953.593 2.012.212 

DIY 159.266 158.903 155.838 158.132 158.896 

Jawa Timur 2.037.021 2.072.630 2.152.070 2.278.460 2.291.982 

Banten 393.704 386.398 386.676 416.452 432.038 

Bali 150.380 142.697 137.385 139.529 141.550 

NTB 438.057 433.712 467.503 450.662 476.459 

NTT 222.469 246.750 266.242 259.270 302.611 

Kalbar 464.898 452.242 433.944 496.358 545.724 

Kalteng 247.473 242.488 254.670 266.974 243.309 

Kalsel 479.721 498.133 511.213 547.449 571.364 

Kaltim 102.912 100.262 99.209 80.344 93.288 

Kalut 35.926 32.072 41.115 30.601 24.124 

Sulut 127.413 130.428 137.438 135.623 153.498 

Sulteng 224.326 219.613 209.057 228.346 241.297 

Sulsel 983.107 1.040.024 1.044.030 1.129.122 1.184.325 

Sulteng 132.945 140.408 140.380 173.118 164.347 

Gorontalo 56.894 62.690 59.668 66.199 71.498 

Sulbar 91.195 94.351 93.470 121.421 136.580 

Maluku 24.399 21.623 21.141 21.490 27.988 

Maluku Utara 19.281 21.192 21.438 25.264 26.634 

Papua Barat 7.523 6.880 717 6.370 6.445 

Papua 41.111 45.493 41.354 50.500 55.5544 

Indonesia 13.835.252 13.797.307 14.116.638 15.156.166 15.7888.375 

Sumber : Badan Pusat Statistik 
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 Menurut data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2014 perkembangan 

produksi beras dalam  negeri tahun 2014  mencapai 44.193 ton dan 43.319 ton 

dengan penurunan produksi sebesar 1,98 persn sedangkan impor beras pada 

tahunyang sama masing – masing 472,7 ribu ton dan 815,3 ribu ton dengan 

kenaikan 42 persen, maka ketergantungan terhadap impor masih cukup tinggi, 

sehingga pentingnya ketersediaan benih berkualitas (varietas unggul) dan 

bersertifikat.  

 Sebagai salah satu  Provinsi lumbung pangan Sumatera Selatan juga 

memiliki komoditas unggulan lain seperti ubi kayu, jagung, ubi jalar, kacang 

tanah, serta komoditas sayuran dan buah – buahan lainnya. Perkembangan luas 

areal tanam padi di Sumatera Selatan selama kurun waktu 2002-2011 menunjukan 

peningkatan dari tahun ke tahun. Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan cukup 

besar, yaitu mencapai 2,98 juta hektar. Dari jumlah tersebut yang sudah 

dimanfaatkan seluas 368.690 hektar terdiri dari 70.908 hektar lebak dangkal, 

129.103 hektar lebak tengahan, dan 168.67 hektar lebak dalam. Lahan lebak 

sangat potensial untuk lahan pertanian terutama untuk tanaman pangan. 

Pengembanngan varietas padi unggul baru diperkenalkan guna mendorong 

peningkatan produksi beras. Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan 

seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha 

lahan rawa lebak tengahan dan 3,0 juta ha rawa lebak dalam, lahan tersebut 

tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya (Khairullah et al,2009).  

 Produksi padi Sumatera Selatan meningkat setiap tahunnya. Perlunya 

kebijakan pemerintah pada faktor-faktor yang mempengaruhi produksi beras 

Sumatera Selatan merupakan salah satu cara untuk menjaga stabilitas dan 

peningkatan produksi padi. Peran kebijakan pemerintah tersebut bertujuan agar 

ketahanan pangan di Sumatera Selatan dapat terpenuhi. Jika ketahanan pangan di 

Sumatera Selatan telah tercapai maka akan meningkatkan ketahanan pangan 

Nasional.  

 Peran strategis yang menyebabkan harga padi melonjak naik biasanya 

berhubungan erat dengan tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja di sektor 

pertanian sangat rendah dibandingkan dengan tenaga kerja sektor lain. Alokasi 

curahan tenaga kerja tidak sepenuhnya terkonsentrasi pada pertanian karena 
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keanekaragaman kualitas tenaga kerja yang masih sangat besar. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan penduduk maka semakin sedikit penduduk yang ingin bekerja 

di sektor pertanian, karena sektor pertanian di nilai kurang menarik dibandingkan 

bekerja di sektor jasa dan industri.Curahan tenaga kerja sangat mempengaruhi 

pendapatan keluarga terutama di desa-desa yang hanya mengandalkan tenaga 

kerja keluarga. (Sajogyo dalam Raden, 2005). Respon Produksi padi  juga 

dipengaruhi oleh barang subsitusinya. Ketika harga padi meningkat maka 

berdasarkan perilaku konsumen akan beralih ke barang subsitusinya. Peningkatan 

harga barang subsitusi akan berpengaruh positif terhadap produksi beras.  

 

Tabel 1.2. Peringkat Produksi  Padi Terbesar Berdasarkan Provinsi Tahun  

2010-2014 (ton) 

 

Provinsi 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 2014 

Jawa Timur 11.643.733 10.676.543 12.049.324 12.397.040 12.778.353 

Jawa Barat 11.730.070 11.633.891 11.271.863 12.083.162 11.644.899 

Jawa Tengah 10.110.830 9.391.959 10.232.934 10.344.810 9.648.104 

Sumatera Selatan 3.272.451 3.384.670 3.295.247 3.676.723 4.105.203 

Sumatera Utara 3.582.302 3.607.403 3.715.514 3.727.249 3.628.968 

Sumber : Kementrian Pertanian, 2015  

 Menurut Yunita (2012) dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Holtikultura (2014) lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman 

padi tersebar di beberapa kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 

Musi Banyuasin (Muba), Ogan Komering Ulu (OKU),  dan Kabupaten Muara 

Enim. Kabupaten OKI dan Ogan Ilir (OI) merupakan daerah di sumatera selatan 

dengan  lahan  rawa lebak paling luas dan berpotensi, yaitu mencapai 59.150 ha. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi beras di Indonesia.  

 Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 

teknologi yang tepat di lahan rawa lebak. Kendala utama lahan rawa lebak antara 

lain tata air yang masih belum bisa diatasi sehingga pada musim hujan seluruh 

area tergenang cukup lama. Hal ini menyebabkan petani sulit menduga masa 

tanam dan budidaya tanaman menjadi sulit dikendalikan dengan baik. Resiko 

kegagalan panen juga bisa terjadi akibat kekeringan jika tidak ada hujan pada saat 

tanaman padi berbunga (Balai Penelitian Lahan Rawa, 2008). 
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 Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan tipologi sawah rawa lebak  dan 

merupakan salah satu penyumbang produksi beras terbesar ketiga di Provinsi 

Sumatera Selatan. Tahun 2013 OKI mampu meyumbang sebanyak 542.291 ton 

beras. Luas sawah di OKI seluas 178.218 ha, sawah tadah hujan seluas 59.364 ha, 

sawah lebak 90.219 ha, irigasi 650 ha, pasang surut 27.985 ha (Dinas Pertanian 

OKI, 2014). 

 Produksi padi di Kabupaten OKU Timur dengan tipologi lahan irigasi 

teknis pada tahun 2010 sampai tahun 2014 terus meningkat. Pada tahun 2010 

produksi padi sebesar 617.943,46 ton dan pada tahun 2014 sebesar 833.401,83 

ton. Begitu pula produktivitas dan luas panen padi dari tahun 2010 sampai tahun 

2014 semakin meningkat. Peningkatan produksi, luas panen, dan produktivitas 

padi harus dipertahankan setiap tahunnya, guna meningkatkan ketersediaan bahan 

pangan bagi masyarakat. 

 Adapun Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten dengan lahan 

sawah pasang surut terluas di Sumatera Selatan. Data statistik menunjukkan 

bahwa luas lahan sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2010 

adalah seluas 172,671 hektar dari keseluruhan seluas 232,480 hektar. Jika 

dibandingkan data luas lahan sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin tahun 

2010 tersebut dengan data tahun 2006, yaitu sebesar 206,391 hektar, maka diduga 

telah terjadi konversi lahan sawah sebesar 33,809 hektar selama kurun waktu 5 

tahun (BPS Sumsel, 2007-2011). 

 Terjadinya perubahan jumlah produksi, luas areal panen dan harga akan 

berpengaruh terhadap penawaran. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti Supply Response padi akibat perubahan harga produk dan upah tenaga 

kerja pada tiga tipologi lahan di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

     Berdasarkan permasalahan di atas hal yang dapat dirumuskan dengan 

beberapa masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi respon produksi dan respon 

penawaran beras pada tiga tipologi lahan di Provinsi Sumatera Selatan? 
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2. Bagaimana supply response beras terhadap perubahan upah tenaga kerja dan 

harga beras pada tiga tipologi lahan di Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penellitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi respon produksi dan respon 

luas areal beras pada tiga tipologi lahan di Provinsi Sumatera Selatan 

2.   Menganalisis supply response beras terhadap perubahan upah tenaga kerja dan 

harga beras pada tiga tipologi lahan di Provinsi Sumatera Selatan 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Kepada pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan terutama terkait dengan usahatani padi. 

2. Kepada peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan 

3. Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 

informasi dan referensi dalam pengkajian pada masalah yang sama. 
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